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ABSTRAK 
 

Irsyadul Arief (89413) : Studi Kondisi Fisik Pemain Sepakbola di 
MTSN Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto 

 
Masalah dalam penelitian ini yaitu penulis beranggapan bahwa 

kemampuan kondisi fisik pemain sepakbola masih belum begitu baik. 
Maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi fisik pemain 
sepakbola di MTSN Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto. 

Jenis penelitian adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah sepakbola di MTSN Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto yang 
berjumlah sebanyak 21 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
total sampling. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah 
sebanyak 21 orang. Untuk memperoleh data dilakukan pengukuran 
terhadap kemampuan kondisi fisik. Data dianalisis dengan menggunakan 
persentase. 

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa dayatahan, tidak 
ada satu orangpun kategori baik sekali,  hanya 6 orang kategori baik, 
artinya sebagian besar pemain belum memiliki  dayatahan dengan baik.  
Kelincahan, sebagian besar dari jumlah pemain sepakbola belum memiliki 
kelincahan dengan baik, karena hanya 2 orang kategori baik sekali, 5 
orang kategori baik, dan sebanyak 14 orang kategori  sedang dan kurang. 
Kecepatan, sebagian besar pemain belum memiliki kecepatan dengan 
baik, karena hanya 3 orang kategori baik sekali, dan 2 orang  kategori 
baik. Sedangkan selebihnya memiliki kecepatan kategori sedang dan  
kategori kurang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga pada dasarnya berisikan kegiatan yang berorientasi 

pada gerak, pelaksanaannya tergantung pada kemampuan dan tujuan 

yang ingin dicapai oleh pelakunya. Pemgembangan dan pembinaan 

olahraga tersebut dapat dilakukan pada dunia pendidikan dan 

diselenggarakan sebagai bagian proses pendidikan. Kegiatan olahraga 

tersebut dalam kurikulum SMP/MTs sudah diatur sedemikian rupa oleh 

Depdiknas (2007:7) melalui kegiatan pengembangan diri yang 

bertujuan untuk:  

“Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangakan dan mengekspresikan diri sesuai dengan 
kebutuhan, bakat dan minat setiap peserta didik sesuai dengan 
kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau 
dibimbing oleh konselor, guru atau tenaga pendidik yang dapat 
dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler”. 

 
Mengacu pada kutipan di atas, maka jelaslah bahwa kegiatan 

pengembangan diri dapat dilaksanakan dalam bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler dengan tujuan untuk mengembangkan bakat, minat 

siswa sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan tersebut  dibimbing oleh 

guru atau tenaga pendidik. Dalam arti lain dapat dikatakan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler dapat dijadikan sebagai wadah untuk 

mengembangkan dan mengekspresikan diri para peserta didik sesuai 

dengan minat dan bakat yang mereka miliki.  
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Pembinaan kegiatan kegiatan ekstrakurikuler olahraga permainan 

sepakbola dilakukan dengan tujuan dapat mengembangkan dan 

meningkatkan prestasi siswa dalam olahraga permainan sepakbola. 

Luxbacher (2011:1) mengatakan hal yang terpenting dalam permainan 

sepakbola adalah “Gerakan pemain yang lancar dan terkontrol 

mengekspresikan individualitasnya dalam permainan beregu. 

Kecepatan, kekuatan, stamina, keterampilan dan pengetahuan 

mengenai taktik, semuanya merupakan aspek yang penting dari 

penampilan”.  

Sesuai dengan pendapat di atas dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa seorang pemain sepakbola keterampilan bergerak 

bebas dan lancar, menguasai dan mengontrol bola merupakan suatu 

hal yang harus dimiliki, tentunya didukung oleh pengetahuan tentang 

taktik, kecepatan, kekuatan, stamina, keterampilan berbagai teknik 

permainan sepakbola, semua itu merupakan aspek penting untuk 

mengekspresikan individualitasnya dalam permainan beregu. 

Keterampilan berbagai teknik sepakbola yang dimiliki seorang 

pemain dituntut bermain bagus, mampu menghadapi tekanan-tekanan 

yang terjadi dalam pertandingan di atas lapangan yang sempit dengan 

waktu yang terbatas, belum lagi kelelahan fisik dan lawan tanding yang 

tangguh, semua ini menuntut kemampuan kondisi fisik yang prima. 

Artinya permainan sepakbola dapat diartikan sebagai permainan yang 

menantang secara fisik dan mental, karena seorang pemain harus 
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melakukan gerakan yang terampil di bawah kondisi permainan waktu 

yang terbatas, fisik dan mental yang lelah. Kemudian harus mampu 

berlari dalam satu pertandingan, hampir menyamai kecepatan sprinter, 

seperti berpacu berlari cepat pada saat menerima bola crossing agar 

bola tidak diambil pemain lawan, dan menanggapi berbagai perubahan 

situasi permainan dengan cepat. 

Untuk mengatasi tantangan atau tekanan-tekanan yang terjadi di 

lapang menuntut seseorang untuk memiliki beberapa kemampuan, 

seperti kemampuan tentang penguasaan teknik, taktik, mental yang 

baik, dan yang tidak kalah penting adalah kemampuan kondisi fisik. 

Menurut Depdiknas (2000:102) menjelaskan bahwa pengertian kondisi 

fisik umum yaitu “merupakan kemampuan dasar untuk 

mengembangkan prestasi tubuh yang meliputi komponen kekuatan, 

kecepatan, daya tahan, kelincahan  dan kelentukan.  

Kemampuan kondisi fisik tersebut juga merupakan suatu hal yang 

sangat penting bagi  pemain sepakbola di MTSN Kecamatan Talawi 

Kota Sawahlunto. Artinya sebagai keadaan fisik atau kesiapan fisik 

pemain merupakan kemampuan dasar untuk mengembangkan prestasi 

tubuh yang meliputi komponen kekuatan, kecepatan, daya 

tahan,kelincahan  dan kelentukan. Dengan demikian dapat dikatakan 

juga bahwa  pemain sepakbola yang telah memiliki kondisi fisik umum, 

dengan mudah dapat  dapat mengembangkan kondisi fisik khusus 

suatu cabang olahraga. 
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Berdasarkan observasi dan pengamatan peneliti langsung di 

lapangan pada saat latihan dan bermain, penulis melihat bahwa  

sebagian besar pemain sepakbola di MTSN Kecamatan Talawi Kota 

Sawahlunto, belum memiliki kondisi fisik dengan baik. 30 menit pertama 

bermain mereka sudah terlihat, gerakanya sudah mulai lamban, 

terkesan daya tahan para pemain sudah mulai menurun, sehingga 

kurang mampu bergerak mengatasi tekanan atau tantangan yang 

disebabkan situasi yang berubah-rubah di lapangan dari pemain lawan. 

Di samping itu dalam melakukan berbagai gerakan dalam pelaksanaan 

teknik seperti menggiring bola, kurang cepat dan tidak lincah, begitu 

juga ketika melakukan tendangan ke gawang kurang kuat dan tidak 

terarah. 

Melihat kenyataan di atas, penulis beranggapan bahwa unsur-

unsur atau  komponen-komponen kondisi fisik seperti daya tahan, 

kekuatan, kelincahan, kelentukan, kecepatan, dan koordinasi belum 

mereka miliki dengan baik. Semua unsur kondisi fisik ini diperlukan 

dalam melakukan berbagai gerakan dan tantangan dalam permainan 

sepakbola, terutama dalam melakukan berbagai teknik.  

Oleh sebab itu pada kesempatan ini penulis ingin melakukan 

suatu penelitian yang berkaitan dengan kondisi fisik pemain sepakbola 

di MTSN Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto. Maka judul penelitian ini 

adalah “Studi  kemampuan kondisi fisik pemain sepakbola di MTSN 

Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto.  



5 

 

 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka masalah 

yang ada dapat diidentifikasikan adalah masalah kondisi fisik yang 

terdiri dari: 

1. Daya tahan 

2. Kekuatan 

3. Kelincahan 

4. Kecepatan 

5. Kelentukan 

6. Koordinasi 

C. Pembatasan Masalah 

Berdassarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi pada 

faktor yang berhubungan dengan variabel penelitian yaitu: 

1. Daya tahan  

2. Kelincahan 

3. Kecepatan 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah 

penelitian dapat dikemukakan yaitu : 

1. Bagaimana kemampuan daya tahan pemain sepakbola di MTSN 

Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto? 

2. Bagaimana kemampuan kelincahan pemain sepakbola di MTSN 

Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto? 
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3. Bagaimana kemampuan kecepatan pemain sepakbola di MTSN 

Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:  

1. Kemampuan daya tahan pemain sepakbola di MTSN Kecamatan 

Talawi Kota Sawahlunto. 

2. Kelincahan pemain sepakbola di MTSN Kecamatan Talawi Kota 

Sawahlunto. 

3. Kecepatan pemain sepakbola di MTSN Kecamatan Talawi Kota 

Sawahlunto. 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini nantinya diharapkan dapat berguna bagi: 

1. Penulis memenuhi persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Pelatih sepakbola yang ada di Sumatera Barat, khusus nya di 

Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto sebagai bahan masukan 

dalam meningkatkan prestasi kondisi fisik pemain. 

3. Pemain sepakbola di MTSN Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto, 

sebagai bahan masukan tentang kondisi fisik yang mereka miliki. 

4. Peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi dalam meneliti kajian 

yang sama secara lebih mendalam. 
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5. Perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang, sebagai bahan referensi dan bacaan mahasiswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berpedoman pada temuan hasil penelitian tentang kondisi fisik 

dari 21 orang pemain sepak bola Di MTSN Kecamatan Talawi Kota 

Sawahlunto, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yang meliputi 

variabel :  

1. Dayatahan, tidak ada satu orangpun kategori baik sekali,  hanya 6 

orang kategori baik, artinya sebagian besar pemain belum memiliki  

dayatahan dengan baik. 

2.  Kelincahan, sebagian besar dari jumlah pemain sepakbola belum 

memiliki kelincahan dengan baik, karena hanya 2 orang kategori baik 

sekali, 5 orang kategori baik, dan sebanyak 14 orang kategori  

sedang dan kurang. 

3. Kecepatan, sebagian besar pemain belum memiliki kecepatan 

dengan baik, karena hanya 3 orang kategori baik sekali, dan 2 orang  

kategori baik. Sedangkan selebihnya memiliki kecepatan kategori 

sedang dan  kategori kurang. 

B. Saran  

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dikemukan di atas, 

maka peneliti dapat memberikan saran-saran yaitu ditujukan kepada: 

1. Guru penjas sebagai pelatih sepakbola agar secara kontiniu dan 

berkelanjutan memberikan latihan yang dapat meningkatkan 
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komponen kondisi fisik yang dominan dibutuhkan dalam bermain 

sepakbola, seperti dayatahan, kelincahan dan kecepatan. 

2. Pemain sepak bola lebih tekun dan rajin melakukan latihan yang 

dapat meningkatkan dayatahan, kecepatan, kelincahan dan unsur-

unsur kondisi fisik lainya yang dibutuhkan dalam bermain sepakbola. 

3. Kepala Sekolah MTSN Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto, agar 

lebih  memberikan dukungan baik secara moril dan materil dan  

memberikan kesempatan untuk mengikuti pertandingan yang ada, 

sehingga pemain lebih  bersemangat dan termotivasi dalam latihan, 

sehingga prestasi bermain sepakbola dapat ditingkatkan. 
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